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BAB II 

SISTEM PENGOLAHAN DATA

2.1 Gambaran Umum Tentang Tanaman Obat

Sudah sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan memakai tanaman obat sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan masalah kesehatan yang dihadapi, jauh sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-obatan modern menyentuh masyarakat. Pengetahuan tentang tanaman obat, merupakan warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan, yang secara turun-temurun telah diwariskan oleh generasi terdahulu kepada generasi berikutnya.

Bukti bahwa tanaman obat telah banyak digunakan, bahkan sejak jaman dahulu. Tanaman obat telah lama menjadi bahan penelitian para ahli. Pengobatan tradisional dapat dikatakan sebagai warisan yang diberikan oleh orang-orang terdahulu yang masih dapat digunakan hingga jaman modern seperti sekarang ini.

1. Mesir kuno, 2500 th SM, para ahli kesehatan atau pengobatan selalu memanfaatkan tanaman-tanaman obat, bahkan telah terhimpun catatan-catatan yang dikenal dengan Papyrus Ehers, kini  catatan tersebut tersimpan di Universitas Leipzig Jerman. Sejumlah besar penggunaan produk tanaman untuk pengobatan berbagai penyakit, penyakit dan diagnosanya tercantum dalam Papyrus Ehers tersebut.

2. Yunani kuno,  misalnya Hypporocrates (466 th SM), seorang dokter atau tabib pada waktu itu telah banyak memanfaatkan Kanonium, Kayu manis, Hiosiani, Gentiana, Kelebak, Gom arak, Mira, dan masih banyak lagi bahan lain yang digunakan sebagai bahan pengobatan yang terbukti saat itu  sangat mujarab. 

3. Otto Brufels, seorang botani asal Jerman telah menulis buku Herbarium Vivae Icones. Sekitar abad 16, merupakan buku pertama yang memuat gambar-gambar tanaman. Sedang  pada tahun 1737 seorang botani Swedia telah berhasil pula menerbitkan  Genera Plantarum, yang selanjutnya buku-buku tersebut menjadi buku pedoman utama sistematik botani.

4. Perkembangan demi perkembangan telah tercapai, sehingga selanjutnya seorang apoteker bernama Martius dalam bukunya berjudul Grundriss der Pharmakognosie des Pflanzenreiches telah berhasil menggolong-golongkan tanaman-tanaman obat menurut segi morfologi, maka kemurnian tanaman-tanaman obat dapat diketahui.

5. Pada tahun 1838 seorang ahli botani Jerman, Sclleiden. Telah berhasil mengungkapkan bahwa tanaman itu tersusun dari sel-sel, sehingga pada tahun 1857  ia berhasil menegaskan lewat karya tulisnya, bahwa perbedaan susunan sel tersebut hendaknya sangat diperhatikan dalam membedakan mana tanaman obat yang murni dan mana tanaman obat yang tidak murni.

6. Pada akhirnya atas jasa-jasa Egnol Stahl, seorang ahli tanaman obat dari Jerman, yang telah mengemukakan hasil-hasil penelitian zat-zat  yang terkandung dalam tanaman obat, maka berbagai jenis tanaman kini merupakan kebutuhan yang penting bagi pembuatan obat-obatan.

Tersedianya obat-obatan merupakan suatu keharusan untuk tingkat kehidupan modern, oleh sebab itu pemerintah memudahkan  memberikan ijin kepada perusahaan-perusahaan farmasi untuk mengembangkan  usaha.  Dengan cara ini diharapkan  bahwa  pengadaan obat-obatan untuk masyarakat  akan  terjamin. Sementara itu, minat  masyarakat  akan  obat-obatan tradisional tidak mengendor.  Penjaja jamu gendongan masih dapat dijumpai dimana-mana.  Demikian pula warung-warung obat yang menyediakan berbagai macam ramuan obat tradisional yang sebagian besar bahan obat berasal dari tumbuhan.

Jenis tumbuhan yang dipergunakan untuk obat-obatan ada yang sudah dibudidayakan, tetapi sebagaian besar masih merupakan tumbuhan liar. Bahkan beberapa jenis dari tanaman tersebut sudah langka saat ini. 

Untuk pemanfaatan sebagai obat dapat diambil salah satu bagian pada tanaman obat, bagian yang digunakan juga berbeda antar tiap tumbuhan tergantung jenis dari tanaman. Pada tumbuhan banyak yang dapat dimanfaatkan sebagai obat seperti akar, batang, daun,  buah dan biji kadang-kadang mempunyai fungsi pengobatan yang berlainan. Tidak jarang beberapa bagian digunakan bersama.

2.1.1  Kebutuhan Bahan-bahan Tanaman Obat

Dalam membudidayakan berbagai tanaman dalam rangka mewujudkan apotik hidup yang dapat dikembangkan pada lahan-lahan pekarangan rumah atau bila hendak mengembangkannya pada sebidang tanah yang khusus digunakan untuk tanaman-tanaman berkhasiat obat, diperlukan pengelolaan yang baik, karena tanaman yang baik dan mulus pertumbuhannya akan memberikan hasil yang baik.

Untuk pembudidayaan  tanaman-tanaman obat sebagai wujud apotik hidup, sebaiknya dilakukan penanaman yang lebih baik dengan pemeliharaan yang lebih baik, agar mencapai tujuan sebagai berikut :

· Agar tanaman tidak tercampur dengan tanaman-tanaman lain yang akan menyulitkan pengambilan hasilnya.

· Agar identitas tanaman yang mengandung zat-zat yang berkhasiat untuk pengobatan benar-benar merpakan tanaman yang dimaksud, hal ini perlu diperhatikan karena banyaknya tanaman yang mirip, tetapi tidak berkhasiat atau memiliki khasiat yang berbeda.

2.1.2  Pembudidayaan Tanaman Obat

Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka perlu diperhatikan cara serta bagaimana pemeliharaan pada tanaman.

a.   Pengolahan Tanah

Tanah harus dicangkul dengan kedalaman yang cukup disekitar lapisan tanah permukaan (top soil), kemudian dibersihkan dari tanaman-tanaman pengganggu, sisa tanaman yang tidak berguna dapat digunakan sebagai pupuk hijau. Pemupukan dengan menggunakan pupuk kandang lebih baik. Selanjutnya dibentuk larikan-larikan atau lubang-lubang tanaman bagi tanaman yang pertumbuhannya besar. Biarkan lahan itu untuk sementara waktu.

b. Jenis tanaman obat yang dipilih haruslah dari jenis yang dikehendaki (jenis unggul) dan cocok keadaan lahannya, biasanya dilakukan seleksi atas bibit-bibit yang tersedia, yang merupakan hasil penyemaian sendiri atau penukaran dari kebun bibit.

c.   Pemindahan bibit tanaman harus dilakukan dengan baik dengan persyaratan yang perlu diperhatikan misalnya pemberian pelindung, pemberian sarana perambatan bagi tanaman yang merambat dan lain sebagainya.

d. Penyiraman dilakukan dua kali sehari sampai bibit tanaman tampak tumbuh dengan baik  dan kuat, selanjutnya dilakukan satu kali sehari dimana masih diperlukan.

e.   Penyiangan tanaman-tanaman liar perlu dilakukan agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman obat, demikian juga pemberantasan hama dan penyakit pada tanaman.

 2.1.3  Waktu Pengumpulan
Guna mendapatkan bahan yang terbaik dari tumbuhan obat, perlu diperhatikan saat-saat pengumpulan atau pemetikan bahan berkhasiat. Berikut ini pedoman pengumpulan bahan obat secara umum, bila tidak dinyatakan lain :

1. Daun dikumpulkan sewaktu tanaman berbunga dan sebelum buah menjadi masak.

2. Bunga dikumpulkan sebelum atau segera setelah mekar.

3. Buah dipetik dalam keadaan masak.

4. Biji dikumpulkan dari buah yang masak sempurna.

5. Akar, rimpang (Rhizoma), umbi (Tuber), dan umbi lapis (Bulbus) dikumpulkan sewaktu proses pertumbuhannya berhenti.

2.1.4  Pencucian dan Pengeringan
Bahan obat yang sudah dikumpulkan segera dicuci bersih, sebaiknya dengan air yang mengalir. Setelah bersih, dapat segera dimanfaatkan bila diperlukan pemakaian bahan segar. Namun, bisa pula dikeringkan untuk disimpan dan digunakan bila sewaktu-waktu dibutuhkan.

Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air dan mencegah pembusukan oleh cendawan atau bakteri. Dengan demikian, bahan dapat disimpan lebih lama dalam wadah yang tertutup rapat. Bahan kering juga mudah dihaluskan bila ingin dibuat serbuk. Berikut ini cara mengeringkan obat.

1. Bahan  berukuran besar atau banyak mengandung air dapat dipotong-potong seperlunya terlebih dahulu.

2. Pengeringan bisa langsung di bawah sinar matahari, atau memakai pelindung seperti kawat halus jika menghendaki pengeringan yang tidak terlalu cepat.

3. Pengeringan bisa dilakukan dengan mengangin-anginkan bahan di tempat yang teduh atau di dalam ruangan pengering yang aliran udaranya baik.

2.1.5  Sifat dan Cita Rasa
Di dalam Traditional Chinese Pharmacology dikenal empat macam sifat dan lima cita rasa tumbuhan obat yang merupakan bagian dari cara pengobatan tradisional timur. Adapun keempat macam sifat tumbuhan obat itu ialah dingin, panas, hangat, dan sejuk. Tumbuhan Obat yang sifatnya panas dan hangat dipakai untuk pengobatan sindroma dingin, seperti pasien yang takut dingin, tangan dan kaki dingin, lidah pucat, atau nadi lambat. Tumbuhan yang bersifat dingin dan sejuk digunakan untuk pengobatan sindroma panas, seperti demam, rasa haus, warna kencing kuning tua, lidah merah, atau denyut nadi cepat.

Lima macam cita rasa dari tumbuhan obat ialah pedas, manis, asam, pahit, dan asin. Cita rasa ini digunakan untuk tujuan tertentu karena selain berhubungan dengan organ tubuh, juga mempunyai khasiat dan kegunaan tersendiri. Misalnya rasa pedas mempunyai sifat menyebar dan merangsang. Rasa manis berkhasiat tonik dan menyejukkan. Rasa asam berkhasiat mengawetkan dan pengelat. Rasa pahit dapat menghilangkan panas dan lembab. Sementara rasa asin melunakkan dan sebagai pencahar. Nemun terkadang ada penambahan dalam cita rasa yang keenam, yaitu netral atau tawar yang berkhasiat sebagai peluruh kencing.

2.2  Sistem Pendukung Program

2.2.1 Borlan Delphi

Sejak awal tahun 1993, dunia pemrograman komputer mengalami evolusi dengan adanya konsep RAD (Rapid Application Development). Dengan adanya konsep RAD ini, maka waktu yang dibutuhkan seorang progremmer untuk membuat aplikasi diharapkan menjadi lebih cepat.

Ada beberapa bahasa pemrograman yang menggunakan konsep pemrograman RAD, diantaranya Borlan Delphi, Microsoft Visul Basic, Borlan Visual Dbase dan masih banyak lagi. Pengalaman Borlan dalam membuat kompiler dan debugger memperkuat kedudukan Delphi sebagai RAD tools yang tidak diragukan lagi. Sementara banyak perlengkapan pemrograman visual yang menghasilkan source code dari sebuah object visual. Delphi bahkan mampu menghasilkan kembali objek visual saat kita mengedit source code-nya. Bahkan kita dapat memindahkan atau menduplikasi sebagian kode ke dalam clipboard, lalu melakukan pemrosesan ke dalam objek lain (seperti cut, paste, paste pada IDE Borlan atau Turbo Pascal). Hal ini menunjukkan bahwa visual dan pengkodean pada background selalu sinkron sesuai dengan modifikasi yang dilakukan. 

Delphi melayani pemakainya dengan fasilitas yang lengkap, salah satunya adalah  IDE (Integrated Development Environtment) yaitu bagian dari Delphi yang menciptakan aplikasi. Dengan IDE pemrograman tidak perlu direpotkan dengan pengaksesan fungsi-fungsi yang diperlukan, karena keseluruhan kebutuhan pemrograman sudah disediakan dalam satu tampilan. Untuk menuliskan kode programnya kita tinggal menuliskan pada code editor yang telah terbuka dan secara otomatis aktif bila diperlukan. Demikian juga dengan debugging (pencarian kesalahan pada program) maupun running (menjalankan atau mengeksekusi program), bahkan membangun file .EXE. Pada gambar 2.1 menunjukkan IDE Delphi yang memiliki bagian-bagian window utama, Speed bar, Component pallate, Object inspector, Form, dan Code editor.
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Gambar 2.1

Tampilan Delphi, Bagian-bagian IDE

a. Object Inspector

Object Inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi dengan kode aplikasi. Tampilan sangat berguna sebagai interface antara pemakai dengan program aplikasi. Kode sangat berguna bagi sebuah program.  Karena merupakan jantung, yang membuat aplikasi dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pada interface yang akan didesain tentunya akan diletakkan banyak komponen, seperti Combo Box, Label, Caption, dan lain-lain. Masing-masing komponen memiliki properties dan events, maka akan diperlukan Object Inspector. Events adalah suatu prosedur yang dipasangkan pada suatu komponen, misalkan pada komponen Command Button dipasangkan events On-Click, maka kelak apabila command button ini diklik akan mengerjakan suatu subprogram.
Object Selector adalah bagian dari object inspector yang berfungsi untuk memilih komponen yang akan ditentukan properti maupun events-nya. Dimana pemilihannya tidak perlu dilakukan dari form.

Properti Page, sesuai namanya, berguna untuk menentukan properti dari komponen yang dipilih. Cara memilih komponen yang terpasang pada form adalah dengan mengklik pada komponen tersebut. Apabila komponen yang terpasang pada form diklik, maka properti page akan menampilkan properti komponen berikut valuenya masing-masing. Properti untuk masing-masing tentunya spesifik sesuai fungsinya. Delphi telah menyediakan  properti sebanyak 36 komponen button yang tertera pada komponen page.

Evebts page, berguna untuk menentukankejadian atau proses pelaksanaan perintah yang akan dipasang pada suatu komponen. Seperti juga properti page, events page juga hanya menampilkan kejadian yang terkait pada komponen.

b. Form

Form adalah sebuah windows yang menyediakan tempat untuk pemasangan komponen-komponen yang diperlukan dalam suatu program aplikasi. Form yang disediakan kontrol menu, tombol minimize, dan batas windows yang dapat diubah ukurannya.

Form ini kelak berfungsi sebagai media komunikasi antara program aplikasi dengan pemakainya, baik sebagai windows tempat pemasukkan data yang diperlukan dari pemakai, maupun sebagai windows  tampilan hasil pengolahan, windows peringatan, windows kotak dialog, dan windows-windows lainnya.

c.  Code Editor

Code Editor adalah tempat untuk menuliskan kode Pascal (kode program). Bila akan menuliskan sebuah program untuk form yang dibuat, langkah yang harus dilakukan adalah dengan mengklik ganda pada objek, komponen yang ada pada form, maka secara otomatis code editor akan muncul atau aktif beserta sub program yang terkait dengan komponen tersebut. Cara lainnya yaitu dengan mengklik komponennya sekali kemudian pada object inspector di bagian events pada valuenya dilakukan double klik.

Bila akan membuat suatu project baru, maka Delphi akan menyiapkan suatu form beserta code editornya atau source code unit untuk penulisan programnya. Source code unit merupakan file yang berekstensi .PAS. Nama  file ini secara default adalah UNIT1.PAS.

2.2.2 Adobe Photoshop

Adobe Photoshop merupakan aplikasi pendukung yang digunakan. Adobe Photoshop adalah aplikasi yang sering digunakan pada image editing (mengolah data citra atau gambar). Photoshop dapat memanipulasi photografi yang di scan, slide, dan karya seni asli yang dibuat dengan berbagai cara. Program yang merupakan kombinasi fasilitas spesial efek (seperti rotasi atau filter) yang memungkinkan untuk mengedit image dalam salah satu dari beberapa mode warna termasuk RBG dan CMYK.






Gambar 2.2

 Tampilan Adobe Photoshop

a. Pallete Window

Adobe Photoshop juga menyertakan beberapa pallete yang dapat digunakan pada saat mewarnai.

b. Tool Box

Tool Box berisi fasilitas-fasilitas untuk memilih, menampilkan, mewarnai dan mengedit image. Disamping itu juga berisi kontrol-kontrol untuk memilih warna foreground dan background, berpindah antara mode Quick Mask dan mengubah mode tampilan. 

c. Form

Form atau lembar kerja adalah tempat dimana akan dilakukan pekerjaan mengedit image.

d. Layer

Layer adalah  untuk  menampilkan file-file image yang dikerjakan  pada lembar form. Disini dapat juga digunakan untuk mengedit, yaitu menghaluskan  atau menebalkan (opacity) juga menentukan  modelnya  (Wahana Komputer, 1997). 
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